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Abstract 
Mangrove forest in Kelurahan Kuala Disctrict of Singkawang Barat Singkawang City is utilized 
by the local residents to fulfill their needs. The relationship between the community and the 
existence of mangrove forest elicits specific perception on mangrove as an effort to maintain 
and preserve mangrove forests. This study aims to observe the perception from the community 
in Kelurahan Kuala District of Singkawang Barat Singkawang City on the existence of 
Mangrove forest and the factors influencing. The study used survey method, and the technique 
used was purposive sampling and proportional sampling. The total respondents are 94 persons. 
The results show that the level of people perception on the existence of mangrove forest in the 
coastal areas of Kelurahan Kuala belongs to moderate level, with 11 high perception 
respondents (12%), 67 moderate perception respondents (71%), and 16 low perception 
respondents (17%). 
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PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan 
formasi hutan yang tumbuh dan 
berkembang pada daerah landai di 
muara sungai dan pesisir pantai yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 
Kawasan hutan mangrove secara rutin 
digenangi oleh pasang air laut, maka 
lingkungan (tanah dan air) hutan 
mangrove bersifat salin dan tanahnya 
jenuh air. Vegetasi yang hidup di 
lingkungan salin, baik lingkungan 
tersebut kering maupun basah, disebut 
halopita (Onrizal, 2005). 
Kalimantan Barat memiliki tipe 
pantai mangrove, terumbu karang, dan 
pantai berlumpur, salah satu lokasi 
ekosistem tipe pantai mangrove terletak 
di Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang. 
Jenis tanah pada hutan mangrove adalah 
alluvial, sedangkan tegakan penyusun 
mangrove didominasi oleh jenis 
Avicenia sp.  
Kelurahan Kuala Kota Singkawang 
pada awalnya daerah pesisir di 
kelurahan kuala pada umumnya adalah 
perkebunan kelapa masyarakat dan ada 
juga tanaman mangrove yang tumbuh di 
area tersebut. Kemudian daerah tersebut 
terkena abrasi yang membuat 
perkebunan kelapa menjadi rusak, 
kemudian area tersebut di tumbuhi oleh 
tanaman mangrove. Penanaman 
mangrove juga pernah dilakukan oleh 
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) 
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Kota Singkawang namun penanaman itu 
bisa dikatakan gagal karena banyak 
tanaman yang tidak tumbuh. Hal ini 
dikarenakan ketidakpedulian 
masyarakat sekitar untuk merawat dan 
menjaga tanaman tersebut yang di 
indikasikan banyaknya sampah pada 
kawasan mangrove yang berdekatan 
dengan pemukiman masyarakat. Tidak 
terawatnya sarana dan prasarana juga 
menjadi permasalahan kompleks di 
hutan mangrove tersebut. 
Ketidakpedulian masyarakat tersebut 
dimungkinkan terjadi karena adanya 
permasalahan persepsi masyarakat 
terhadap mangrove. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui persepsi masyarakat lokal 
terhadap keberadaan kawasan hutan 
mangrove di Kelurahan Kuala dan 
menganalisis hubungan masing-masing 
faktor: pengetahuan, pendapatan dan 
kosmopolitan dengan persepsi 
masyarakat lokal. 
Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1). 
Diduga persepsi masyarakat lokal 
terhadap keberadaan hutan mangrove 
Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang 
cenderung rendah. (2). Diduga terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan, 
pendapatan dan kosmopolitan dengan 
persepsi masyarakat Kelurahan Kuala 
terhadap keberadaan hutan mangrove di 
kawasan Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang.  
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini di lakukan di 
Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
tanggal 27 Oktober 2017 sampai dengan 
5 November 2017. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik komunikasi 
langsung dibantu dengan alat berupa 
kuesioner yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu hal yang 
terkait persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan hutan mangrove di 
Kelurahan Kuala Singkawang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dan proportional 
sampling. Penentuan besarnya ukuran 
sampel digunakan rumus slovin (Husein 





Keterangan :  
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e  = Batas Toleransi Kesalahan (dalam 
penelitian ini adalah 10%). 
Berdasarkan rumus Slovin tersebut 
didapat total 94 responden. Total 94 
responden tersebut diluar sampel untuk 
uji validitas dan reliabilitas sebanyak 10 
responden.  
Kriteria masyarakat yang akan 
dijadikan responden secara purposive 
sampling adalah (1). Sebagai kepala 
keluarga dan berdomisili di Kelurahan 
Kuala Singkawang, (2). Lama menetap 
sudah 5 tahun, (3). Yang benar-benar 
terkait / memanfaatkan mangrove secara 
langsung. 
Dalam lokasi penelitian ini terdapat 
13 RT yang memiliki 1713 KK, 
Kemudian dimasukan kedalam rumus 
slovin. Hasil dari rumus slovin yaitu 94 
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KK, kemudian di masukkan kedalam 
rumus proportional sampling untuk 
menentukan jumlah responden pada 
masing-masing RT.  
 
Tabel 1. Tabel Proportional Sampling Pada Masing-masing RT di Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang (Table 
Proportional Sampling on each RT in Kelurahan Kuala Subdistrict of West 
Singkawang Singkawang) 
 
No RT Jumlah KK Per-RT Proporsi 
1 206 11 
2 180 10 
3 197 11 
4 166 9 
5 123 7 
6 106 6 
7 129 7 
8 116 6 
9 120 7 
10 99 6 
11 117 6 
12 93 5 
13 61 3 
Jumlah 1713 94 
 
Data yang di kumpulkan meliputi : 
(1) data primer yaitu data mengenai 
persepsi masyarakat Kelurahan Kuala 
Kecamatan Singkawang Barat Kota 
Singkawang terhadap keberadaan hutan 
mangrove di Kelurahan Kuala 
Kecamatan Singkawang Barat Kota 
Singkawang, yang akan dihubungkan 
menurut tingkat pengetahuan, 
pengetahuan dan kosmopolitan, (2) data 
sekunder yaitu data penunjang yang 
berhubungan dengan keadaan lokasi 
penelitian, diperoleh dari instansi terkait 
yang menunjang hasil penelitian. Data 
tersebut ditabulasikan dan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan Chi 
Square. 
Untuk menentukan kelompok 
variabel terikat dan variabel bebas yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu 
persepsi masyarakat (variabel terikat), 
pengetahuan masyarakat (variabel 
bebas), kosmopolitan masyarakat 
(variabel bebas) sebagai berikut: (1). 
Tinggi, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi dan 
pengetahuan masyarakat  > 3,5. (2). 
Sedang, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi dan 
pengetahuan masyarakat antara 2,5 – 
3,5 (3). Rendah, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi dan 
pengetahuan masyarakat < 2,5. 
Untuk menentukan kelompok 
pendapatan masyarakat (variabel bebas) 
digunakan rumus standar deviasi 
(Darmadi,2011)  dengan rumus sebagai 
berikut: 
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𝑥𝑖 = Rata-rata Penghasilan 
𝑛  = Jumlah Responden 
𝑆𝐷 =  
√𝑛 ∑ 𝑥𝑖2−(∑ 𝑥𝑖2)
𝑛 (𝑛−1)
  
Dimana :  
SD = Standar Deviasi 
𝑛    = Jumlah Responden 
𝑥𝑖   = Pendapatan ke 𝑖   
Tingkat pendapatan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai berikut : (1). 
Tinggi, jika pendapatan masyarakat > ?̅? 
+ SD. (2). Sedang, jika pendapatan 
masyarakat antara ?̅? + SD - ?̅? – SD. (3). 
Rendah, jika pendapatan masyarakat < 
?̅? – SD. 
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini yakni tingkat persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan hutan 
mangrove (hipotesis diskriptif), dan 
hubungan antara tingkat pengetahuan, 
pendapatan dan kosmopolitan dengan 
persepsi masyarakat lokal terhadap 
keberadaan hutan mangrove di kawasan 
Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang 
digunakan analisis distribusi frekuensi 
dan distribusi tabulasi silang yang 
kemudian di uji dengan teknik uji 
statistik non-parametrik Chi-Kuadrat.  
Untuk mengetahui tingkat persepsi 
masyarakat, maka data yang diperoleh 
terlebih dahulu dimasukan kedalam 
tabel frekuensi. Daei tabel frekuensi 
tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Chi-kuadrat Singarimbun 
(1989) sebagai berikut : 
Rumus lengkap Chi-Kuadrat adalah :  








 𝑥2 = Chi-Kuadrat 
𝑓0 = Frekuensi yang diobservasi 
𝑓𝑡 = Frekuensi yang diharapkan 
Untuk menghitung frekuensi yang 
diharapkan (𝑓𝑡) pada hipotesis deskriptif 






𝑓𝑡 = Frekuensi yang diharapkan 
𝛴𝑛 = Banyaknya Sampel 
 Σk = Banyaknya Kategori 
Untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat : 
tingkat pengetahuan, tingkat 
pendapatan, tingkat kosmopolitan 
dengan persepsi masyarakat  maka data 
terlebih dahulu ditabulasikan dalam 
tabel silang.  
Selanjutnya dari tabulasi silang 
dilakukan uji statistik dengan rumus Chi 







   
Dimana : 
χ2 = Chi Kuadrat 
𝑓0 = Frekuensi yang diperoleh 
𝑓𝑡 = Frekuensi yang diharapkan  
Frekuensi yang diharapkan (𝑓𝑡) dapat 
dihitung dengan rumus : 
𝐹𝑡 =
∑ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑥 ∑ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠
n
 
Dimana :  
𝑛 = Banyaknya sampel 
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Untuk menghitung hubungan antara 
variabel terikat dengan variabel bebas 
maka dapat menggunakan kriteria uji 
sebagai berikut : (1). Jika 𝑥2hitung ≥ 
𝑥2tabel : berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat. (2). Jika 𝑥2hitung < 𝑥2tabel : 
berarti tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat. Taraf Signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
Untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara faktor tingkat 
pengetahuan, pendapatan dan 
kosmopolitan dengan persepsi 
masyarakat lokal terhadap keberadaan 
kawasan hutan mangrove di Keluraha 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat 
Kota Singkawang dapat menggunakan 
rumus koefisien kontingensi 







C = Koefisien kontingensi 
𝑥2 = Chi-Kuadrat 
𝑛 = Jumlah responden  
Agar nilai C yang diperoleh dapat 
digunakan untuk menilai derajat 
asosiatif antara variabel terikat maka 
nilai C ini perlu dibandingkan dengan 
koefisien kontingensi makasimum. Nilai 
C tersebut berkisar antara 0,00-1,000 
jika nilai C semakin besar maka 
hubungan antara dua variabel semakin 
erat. Pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien kontingensi 
digunakan batasan yang di ungkapkan 
Sugiyono (2014) yang disajikan pada 
tabel berikut ini : 
 
Tabel 2. Nilai Interpretasi Koefisien Korelasi dan Tingkat Hubungan (The value of  
the correlation Coefficient and degree of Interpretation of relations) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono 2014 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Kelurahan Kuala 
Kecamatan Singkawang Barat Kota 
Singkawang, diketahui persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan hutan 
mangrove di Kelurahan Kuala 
Kecamatan Singkawang Barat Kota 
Singkawang, dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Frekwensi Responden Berdasarkan Persepsi Masyarakat Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang Terhadap 
Keberadaan Hutan (Frequency of Respondents by Village Public 
Perception Kuala District of West Singkawang Singkawang Against the 
Existence of Forests) 
Persepsi Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 11 12 
Sedang 67 71 
Rendah 16 17 
Jumlah 94 100 
 
Tabel 4. Perhitungan Chi Kuadrat Untuk Persepsi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Hutan Mangrove (Calculation Of Chi Squares For Public 
Perception Against The Existence Of Mangrove Forests) 
Persepsi Fo Ft Fo - Ft (Fo – Ft)2 (𝐅𝐨 − 𝐅𝐭)𝟐
𝐅𝐭
 
Tinggi 11 31,33 -20,33 413,31 13,19 
Sedang 67 31,33 35,67 1272,35 40,61 
Rendah 16 31,33 -15,33 235,01 7,50 
Jumlah 94 94   61,3 
 
Berdasarkan hasil analisis pada 
Tabel 3 terhadap 94 responden, 
menunjukan terdapat 11 responden 
(12%) memiliki persepsi tinggi, 67 
responden (71%) mempunyai persepsi 
sedang dan 16 responden (17%) yang 
mempunyai persepsi rendah terhadap 
keberadaan hutan mangrove di 
Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang.  
Hasil analisis statistik data tentang 
persepsi masyarakat Kelurahan Kuala 
pada Tabel 4 diperoleh nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
61,3 > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,05
2  = 5,59. Dengan 
demikian hipotesis yang digunakan 
diterima. 
Berdasarkan penelitian menunjukan 
bahwa masyarakat cenderung 
mengetahui keberadaan kawasan hutan 
mangrove dan merasakan manfaatnya 
namun tidak sepenuhnya memahami 
dan mengetahui tujuan dan fungsi 
adanya kawasan hutan mangrove 
tersebut. Tanggapan terhadap sesuatu 
atau proses menyadari adanya hal-hal 
baru dan memberikan tanggapan atas 
hal tersebut tetapi juga rangsangan 
persepsi tidak hanya tergantung pada 
rangsangan fisik tetapi berhubungan 
dengan lingkungan sekitar dan keadaan 
individu yang bersangkutan. Persepsi 
seseorang muncul terhadap suatu objek 
bersifat spontan sesuai dengan apa yang 
ada didalam pikirannya yang didasari 
keyakinan kuat (Barkah, 2008). 
Hubungan tingkat pengetahuan 
dengan persepsi masyarakat Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat 
Kota Singkawang terhadap keberadaan 
hutan mangrove, dapat di lihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Persepsi Masyarakat Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang Terhadap 
Keberadaan Hutan Mangrove (Relationship with Public Perception Level 
Knowledge Village Kuala District of West Singkawang Singkawang Against 
the Existence of Mangrove Forests) 
Persepsi Pengetahuan Jumlah 
Tinggi     % Sedang    % Rendah     % 
Tinggi  7 41 3 5 1 7 11 
Sedang 10 59 54 87 3 20 67 
Rendah 0 0 5 8 11 73 16 
Jumlah 17 100 62 100 15 100 94 
 
Tabel 6. Perhitungan Chi Kuadrat Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Hutan Mangrove Berdasarkan Tingkat Pengetahuan (Calculation Of The 
Chi Squared Public Perception Against The Existence Of Mangrove 
Forests Based On Level Of Knowledge) 





 Tinggi 7 1,99 5,01 25,10 12,61 
Tinggi Sedang 10 12,12 -2,12 4,49 0,37 
 Rendah 0 2,89 -2,89 8,35 2,89 
 Tinggi 3 7,26 -4,26 18,15 2,45 
Sedang Sedang 54 44,19 9,81 96,24 2,18 
 Rendah 5 10,55 -5,55 30,80 2,92 
 Tinggi 1 1,76 -0,76 0,58 0,33 
Rendah Sedang 3 10,69 -7,69 59,14 5,53 
 Rendah 11 2,55 8,45 71,40 28,00 
Jumlah  94 94   57,28 
 
Berdasarkan hasil analisis Tabel 5 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
(1). Dari 17 responden pada kategori 
pengetahuan tinggi, 7 (41%) memberikan 
persepi tinggi, 19 (59%) responden 
memberikan persepsi sedang dan 0 (0%) 
responden memberikan persepsi rendah, 
(2). Dari 62  responden pada kategori 
pengetahuan sedang, 3 (5%) responden 
memberikan persepsi tinggi, 54 (87%) 
responden memberikan persepsi sedang 
dan 5 (8%) responden yang memberikan 
persepsi rendah, (3). Dari 15 responden 
pada kategori pengetahuan rendah, 1 (7%) 
responden memberikan persepsi tinggi dan 
3 (20%) responden memberikan persepsi 
sedang dan 11 (73%) responden yang 
memberikan persepsi rendah. 
Tingkat pengetahuan mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan persepsi 
masyarakat ini berdasarkan perhitungan 
chi square pada tabel 6 yaitu 𝑥2 hitung 
57,28 > 𝑥2 tabel 0,05 9,488, maka 
hipotesis asosiatif yang digunakan adalah 
terima H1 tolak H0. Keeratan hubungan 
antara tingkat pengetahuan dengan 
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persepsi masyarakat diperoleh nilai C 
sebesar 0,615 nilai C tersebut termasuk 
dalam interval 0,60-0,799 maka hubungan 
keeratan antara tingkat pengetahuan 
dengan persepsi adalah kuat. 
Hasil ini dikarenakan banyak 
masyarakat yang mengetahui adanya hutan 
mangrove akan tetapi masyarakat tidak 
terlalu mengerti dengan ekosistem yang 
ada pada hutan mangrove tersebut 
sehingga membuat persepsi masyarakat 
biasa saja. Hal ini menyebabkan 
pengetahuan seseorang berpengaruh 
terhadap pandangan seseorang. Menurut 
Riana (2004) dalam Milunardi (2014), 
pengetahuan adalah berbagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui 
pengamatan akal dan pengetahuan 
seseorang  dapat mempengaruhi pola pikir 
atau tingkat kesadaran, sikap atau perilaku 
seseorang terhadap kegiatan yang 
dilakukan. 
Hubungan antara tingkat pendapatan 
dengan persepsi masyarakat Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota 
Singkawang terhadap keberadaan hutan 
mangrove Tabel 7.  
Tabel 7. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Persepsi Masyarakat Kelurahan 
Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang Terhadap 
Keberadaan Hutan Mangrove (Relations with Public Perception Village 
Kuala District of West Singkawang Singkawang Against the Existence of 
Mangrove Forests) 
Persepsi Pendapatan Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 3 20 7 11 1 8 11 
Sedang 11 73 48 72 8 61 67 
Rendah 1 7 11 17 4 31 16 
Jumlah 15 100 66 100 13 100 94 
 
Tabel 8. Perhitungan Chi Kuadrat Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Hutan Mangrove Berdasarkan Tingkat Pendapatan (Calculation Of The 
Chi Squared Public Perception Against The Existence Of Mangrove 
Forests Based On Income Level) 






 Tinggi 3 1,76 1,24 1,54 0,88 
Tinggi Sedang 11 10,69 0,31 0,09 0,01 
 Rendah 1 2,55 -1,55 2,40 0,94 
 Tinggi 7 7,72 -0,72 0,52 0,07 
Sedang Sedang 48 47,04 0,96 0,92 0,02 
 Rendah 11 11,23 -0,23 0,05 0,00 
 Tinggi 1 1,52 -0,52 0,27 0,18 
Rendah Sedang 8 9,27 -1,27 1,61 0,17 
 Rendah 4 2,21 1,79 3,20 1,45 
Jumlah  94 94     3,72 
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Hasil penelitian hubungan tingkat 
pendapatan Tabel 7 dapat dijabarkan 
sebagai berikut : (1). Dari 15 responden 
pada kategori pendapatan tinggi, 3 
(20%) responden memberikan persepi 
tinggi, 11 (73%) responden memberikan 
persepsi sedang dan 1 (7%) responden 
memberikan persepsi rendah, (2). Dari 
66 responden pada kategori pendapatan 
sedang, 7 (11%) responden memberikan 
persepsi tinggi, 48 (72%) responden 
memberikan persepsi sedang dan 11 
(17%) responden yang memberikan 
persepsi rendah, (3). Dari 13 reponden 
pada kategori pendapatan rendah, 1 
(8%) responden memberikan persepsi 
tinggi, 8 (61%) responden memberikan 
persepsi sedang dan 4 (31%) responden 
memberikan persepsi rendah. 
Hasil analisis chi square pada tabel 
8 diperoleh nilai 𝑥2 hitung sebesar 3.72 
sedangkan nilai 𝑥2 tabel dengan taraf 
signifikan 5% dengan db = 4 didapat 
nilai sebesar 𝑥 2 0,05=9,488. Ini berarti 
𝑥 2 hitung < 𝑥 2 0,05, maka hipotesis 
asosiatif yang digunakan adalah tolak 
H1 terima H0. Keeratan hubungan 
antara tingkat pendapatan dengan 
persepsi masyarakat diperoleh nilai C 
sebesar 0,195 nilai C tersebut termasuk 
dalam interval 0,00-0,199 maka 
hubungan keeratan antara tingkat 
pendapatan dengan persepsi adalah 
sangat rendah. 
Keberadaan kawasan hutan 
mangrove tidak mempengarui tingginya 
tingkat pendapatan responden ini 
dikarenakan pendapatan masyarakat 
tidak terlalu bergantung dari hutan 
mangrove, namun dengan persepsi 
masyakarat yang tidak terlalu buruk 
disebabkan karena masyarakat 
beranggapan jika hutan mangrove masih 
memberikan manfaat dan fungsi yang  
secara tidak langsung dirasakan oleh 
masyarakat memberikan dampak yang 
baik. Sejalan dengan  pendapat Fauzi 
(2012) hubungan manusia dengan alam 
pada dasarnya adalah bersifat 
kebudayaan dalam arti nilai-nilai 
manusia mengenai pencakupan 
kebutuhan atau bersifat sosial mencakup 
pengaturan-pengaturan kelembagaan 
khusus yang melibatkan pengaruh fisik 
lingkungan baik besar maupun kecil dan 
kelestarian hutan hanya dapat 
diwujudkan jika masih terdapat 
hubungan yang harmonis antara  
manusia dengan hutan dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai budaya yang 
terkandung didalamnya. 
Hubungan tingkat kosmopolitan 
dengan persepsi masyarakat Kelurahan 
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Tabel 9. Hubungan Tingkat Kosmopolitan dengan Persepsi Masyarakat 
Kelurahan Kuala Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang 
Terhadap Keberadaan Hutan Mangrove (Relationship with Public 
Perception Level cosmopolitan Kuala sub-district village of West 
Singkawang Singkawang Against the Existence of Mangrove Forests) 
Persepsi Kosmopolitan Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 10 20 1 2 0 0 11 
Sedang 37 74 30 68 0 0 67 
Rendah 3 6 13 30 0 0 16 
Jumlah 50 100 44 100 0 0 94 
 
Tabel 10. Perhitungan Chi Kuadrat Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Hutan Mangrove Berdasarkan Tingkat Kosmopolitan (Calculation Of 
The Chi Squared Public Perception Against The Existence Of Mangrove 
Forests Based On The Level Cosmopolitan) 





 Tinggi 10 5,85 4,15 17,22 2,94 
Tinggi Sedang 37 35,64 1,36 1,85 0,05 
 Rendah 3 8,51 -5,51 30,36 3,57 
 Tinggi 1 5,15 -4,15 17,22 3,34 
Sedang Sedang 30 31,36 -1,36 1,85 0,06 
 Rendah 13 7,49 5,51 30,36 4,05 
 Tinggi 0 0 0 0 0 
Rendah Sedang 0 0 0 0 0 
 Rendah 0 0 0 0 0 
Jumlah  94 94     14,01 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
hubungan tingkat kosmopolitan pada 
Tabel 9 dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : (1). Dari 50 responden pada 
kategori kosmopolitan tinggi, 10 (20%) 
responden memberikan persepi tinggi, 
37 (74%) responden memberikan 
persepsi sedang dan 3 (6%) responden 
memberikan persepsi rendah, (2). Dari 
44 responden pada kategori 
kosmopolitan sedang,1 (2%) responden 
memberikan persepsi tinggi, 30 (68%) 
responden memberikan persepsi sedang 
dan 13 (30%) responden memberikan 
persepsi rendah, (3). Tidak ada 
responden yang memiliki tingkat 
kosmopolitan rendah. 
Hasil analisis chi square pada tabel 
10 diperoleh nilai 𝑥2 hitung sebesar 
14,01 sedangkan nilai 𝑥2 tabel dengan 
taraf signifikan 5% dengan db = 4 
didapat nilai sebesar 𝑥2 0,05 = 9,488. Ini 
berarti 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel 0,05 maka 
hipotesis asosiatif yang digunakan 
adalah terima H1 tolak H0. Keeratan 
hubungan antara tingkat kosmopolitan 
dengan persepsi masyarakat diperoleh 
nilai C sebesar 0,360 nilai C tersebut 
termasuk dalam interval 0,20-0,399 
maka hubungan keeratan antara tingkat 
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kosmopolitan dengan persepsi adalah 
rendah. 
Responden yang memiliki 
kosmopolitan tinggi cenderung 
memiliki persepsi sedang yaitu 
masyarakat yang mempunyai pola pikir 
yang baik dan mau menerima berbagai 
informasi. Sesuai dengan pendapat 
Nurzannah (2001) dalam Ratnawati 
(2014) kosmopolitan adalah 
kemampuan seseorang untuk memiliki 
wawasan berpikir yang luas serta 
didukung semakin seringnya orang 
tersebut mencari informasi-informasi 
yang berasal dari luar maka akan mudah 
baginya untuk menerima suatu hal yang 
baru terutama hal-hal yang bersifat 
tinggi dan pembaharuan, tetapi 
sebaliknya jika seseorang tersebut 
memiliki wawasan yang sempit tentu 
akan sulit menerima sesuatu yang baru. 
Informasi tentang hutan mangrove yang 
diberikan oleh pemerintah atau media 
yang tidak terlalu intensif  kepada 
masyarakat sehingga banyak 
masyarakat yang mempunyai persepsi 
sedang terhadap keberadaan hutan 
mangrove.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan hutan mangrove, yaitu 
12% memiliki persepsi tinggi, 71% 
memiliki persepsi sedang, dan 17% 
memiliki persepsi rendah, dan 
hipotesis pertama yang digunakan 
diterima. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan dan 
tingkat kosmopolitan dengan 
persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan hutan mangrove di 
Kelurahan kuala.  
3. Tidak terdapat hubungan yang nyata 
antara tingkat pendapatan 
masyarakat, tingkat kosmopolitan 
masyarakat dengan persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan 
hutan mangrove di Kelurahan Kuala. 
4. Hipotesis ke-dua pada penelitian ini 
di terima, karena ada dua variabel 
bebas yang terdapat hubungan 
dengan variabel terikat sedangkan 
satu variabel bebas lainnya tidak 
terdapat hubungan dengan variabel 
terikat. 
Saran 
1. Mengingat persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan hutan mangrove 
di Kelurahan Kuala Kecamatan 
Singkawang Barat Kota Singkawang 
cenderung Netral, sebaiknya perlu 
adanya sosialisasi dan kegiatan yang 
berbasis pemanfaatan dan pelestarian 
hutan mangrove dari pemerintah dan 
lembaga-lembaga yang terkait agar 
meningkatkan lagi persepi dan 
pengetahuan masyarakat setempat. 
2. Libatkan masyarakat lokal dalam 
pengelolaan hutan mangrove agar 
masyarakat dapat mengerti dan dapat 
mengelola hutan mangrove tersebut 
sebaik-baiknya. 
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